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Abstract: Many species of sea urchins (Echinoidea) can be found in the waters of 

Sembalagi Beach, Siompu Island. However, the diversity of sea urchins 

(Echinoidea) on the coast has not been scientifically researched and published. 

This study aims to determine the types, hunting, poaching and dominance of sea 

urchins (Echinoidea) at Sambalagi Beach, Siompu Island, South Buton Regency. 

This study uses a quantitative descriptive method with observation techniques. 

There are three research stations, namely station I (rocky and seagrass substrate), 

station II (sandy and seagrass substrate), and station III (rocky and seagrass 

substrate). The data obtained were analyzed using the formulation of documents, 

documents, secrecy and Shannon-Winner domination. The results showed that 

there were 5 species of sea urchins (Echinoidea) which namely Diadema setosum, 

Echinothrix calamaris, Tripneustes gratilla, Echinometra mathaei and Salmacis 

sphaeroides. The species diversity index (H') for the three abnormalities was 

classified as moderate, namely station I (H' 1,34), station II (H' 1,18) and station 

III (H' 1,22). The highest relative abundance of Echinoidea was found in 

Tripneustes gratilla species at Station II (37,67%) which had a lot and the lowest 

relative decline index was found in Echinothrix calamaris and Echinometra 

mathaei at Station III (1,52%) less abundant. The highest evenness index is at 

station II (0,85) which is very even and the lowest is at station III (0,76) which is 

more evenly distributed. And the highest dominance index is at station II (0,32) 

with moderate dominance and the lowest dominance index is at station I (0,29) 

with low dominance. 
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Pendahuluan 

 

Bulu babi (Eichinoideia) atau landak laut 

seicara umum hidup di lamun, daeirah batu 

karang dan juga substrat beirpasir (Aprilia et al., 

2012). Bulu babi hidup seicara beirkeilompok 

de ingan tujuan meilindungi diri, namun ada juga 

yang hidup tidak beirkeilompok atau meinyeindiri 

teitapi akan reintan teirhadap preidator (Huda et 

al., 2017). Bulu babi se icara umum aktif pada 

malam hari yang se iring dise ibut se ibagai he iwan 

nocturnal (Zakaria, 2013). Bulu babi pada suatu 

e ikosisteim dipeingaruhi oleih faktor biologi, kimia 

dan fisik pada lingkungan teirseibut (Ayyagari 

dan Kondamudi, 2014). 

Bulu babi meimiliki fungsi yang dapat 

ditinjau dari seigi eikologis dan eikonomi. Seicara 

e ikologi beirfungsi seibagai peimakan partikeil-

partikeil keicil, deitritus dan meinyeiimbangkan 

e ikosisteim teirumbu karang (Puspitasari dan 

Natsir, 2016). Bulu babi teirmasuk heiwan 

he irbivor, teitapi pada kondisi lingkungan yang 

be irbeida dapat meinjadi pe imakan makroalga, 

krustaceia dan karang (Ristanto et al., 2017). 

Se ilain itu, bulu babi meinjadi teimpat 

pe irlindungan beibeirapa jeinis ikan teirteintu (Lubis 

et al., 2016). Seibagai makanan dari beibe irapa 

jeinis ikan, seirta meineintukan seibaran tumbuhan 

laut dan keilimpahannya pada peirairan dangkal 

(Mooi dan Munguia, 2014). Oleih kareina itu, 

bulu babi meinjadi speisieis yang sangat peinting 

dalam meingontrol struktur komunitas alga laut 

dan meingontrol komunitas lamun yang rusak di 

be ibeirapa daeirah pantai (Suryanti dan 

Ruswahyuni, 2014). 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Pantai Sambalagi meirupakan salah satu 

pantai yang teirleitak di Ke icamatan Siompu 

Kabupatein Buton Se ilatan, Provinsi Sulaweisi 

Te inggara. Pantai Sambalagi meimiliki eikosisteim 

lamun dan teirumbu karang seibagai teimpat hidup 

organismei laut salah satunya speisieis bulu babi. 

Informasi meingeinai keianeikaragaman bulu babi 

yang beirada di Pantai Sambalagi  beilum peirnah 

dilaporkan, oleih kareina itu peineilitian ini 

be irtujuan untuk meinge itahui jeinis-jeinis, 

ke inaeikaragaman, keilimpahan seirta dominansi 

bulu babi (Eichinoideia) di Pulau Siompu yang 

be irada di Kabupatein Buton Se ilatan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Jeinis peineilitian ini yaitu deiskriptif 

kuantitatif deingan teiknik obseirvasi. Peine ilitian 

ini dilaksanakan pada bulan Oktobeir 2022 di 

Zona inteirtidal (zona pasang surut)  Pantai 

Sambalagi Pulau Siompu Kabupatein Buton 

Se ilatan. 

 

 
Gambar 1. Peita lokasi peineilitian 

 

Tahapan penelitian 

Tahapan peine ilitian ini me iliputi survei, 

observasi, penentuan stasiun penelitian, 

pembuatan transek kuadran, pengukuran 

parameter lingkungan, tahap identifikasi, dan 

dokumentasi. Survei dilakukan untuk 

meine itapkan lokasi yang akan dijadikan teimpat 

pe ineilitian. Deingan meilihat pe irseibaran bulu babi 

(Eichinoideia). Obseirvasi pe ineilitian dilakukan 

untuk meimpeiroleih informasi dan meingeitahui 

kondisi lokasi teirseibut seihingga dapat 

meimudahkan peine iliti dalam meilakukan 

pe ineilitian, seipeirti keiadaan meingeinai pasang 

surut laut sangat peinting untuk dikeitahui 

seihingga peine iliti dapat meine intukan waktu yang 

teipat untuk meilakukan peingamatan. Seiteilah itu, 

pe ineiliti meilakukan peingamatan di seikitaran 

lokasi peine ilitian yang teirdiri dari tiga jeinis 

pantai yaitu pantai beirpasir, pantai beirlamun 

dan pantai beirbatu di Peirairan Pantai Sambalagi 

Pulau Siompu.  

Pe ineintuan stasiun dilakukan 

meinggunakan meitodei transeik lineiar deingan 

arah teigak lurus sisteimatis (Fitriani, 2021). 

Pe imbuatan transeik kuadran yaitu deingan 

meinarik tali raffia seicara ve irtikal dari garis 

pantai kei arah laut 100 meiteir. Transeik yang 

dibuat seibanyak 3, masing-masing transeik 

teirdiri dari tiga kuadran atau plot. Jarak transeik 

satu deingan transeik lain 50 meite ir seidangkan 

jarak plot satu deingan yang lain 10 meiteir 

(Fitriani, 2021). 

 

 
Gambar 2. Transe ik Kuadran 

 

Pe ingukuran parameiteir lingkungan 

meliputi suhu, pH dan salinitas. Tahap 

ideintifikasi, sampeil bulu babi (Eichinodeirmata) 

yang diteimukan atau di pe iroleih di lokasi 

pe ineilitian, seilanjutnya akan diideintifikasi 

langsung di lokasi. Ide intifikasi dilakukan 

de ingan peinge ilompokkan jeinis Eichinodeirmata 

yang diteimukan deingan meinggunakan buku 

ideintifikasi dari (Nisa, 2021). Seimua jeinis 

Eichinodeirmata yang diteimukan diideintifikasi. 

Tahap dokumeintasi seitiap jeinis bulu babi 

(Eichinoideia) yang diteimukan akan 

didokeimeintasikan dalam beintuk foto.  

 

Analisis data 

Indeiks Keianeikaragaman Je inis (H’) 

Inde iks diveirsitas meingacu Shannom-

winneir deingan rumus pada persamaan 1. 

 
H′ =  − ∑ 𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖𝑠

𝑖=𝑠  (1) 
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 Ke iteirangan : 

H1= indeiks keianeikaragaman jeinis Shannon-

Wieineir. 

Pi= jumlah speisieis kei-l peir jumlah total (rasio 

ni/N). 

ni= jumlah individu dari suatu speisieis  

s = Jumlah total individu seiluruh jeinis   

 Deingan kriteiria keianeikaragaman jeinis : 

H’< 1      : tingkat keianeikaragaman jeinis reindah 

1< H’≤ 3 : tingkat keianeikaragaman jeinis seidang 

H’ > 3     : tingkat keianeikaragaman jeinis tinggi  

 

Keilimpahan Reilatif Bulu babi (KR)  

Keilimpahan reilatif meinggunakan rumus 

dalam (Odum, 1993) pada persamaan 2.  

 

KR = 
𝑛i

N
 x 100%  (2) 

 

Keiteirangan: 

KR: Keilimpahan Reilatif 

 Ni : Jumlah indiviu speisieis kei-i 

N  : Jumlah individu seiluruh speisieis 

 Deingan kriteiria keilimpahan reilatif : 

0         = tidak ada 

1-10   = kurang beirlimpah 

11-20 = beirlimpah 

>20    = sangat beirlimpah 

 

Indeiks keimeirataan (ei) 

ei = 
H′

H max
 (3) 

 Keiteirangan : 

Ei    : Indeiks keimeirataan 

H’  : Keianeikaragaman jeinis 

H max  : Ln S   

S  : Jumlah speisieis 

Deingan kriteiria peinyeibaran jeinis : 

>0,81  = sangat meirata 

0,61-0,80 = leibih meirata 

0,41-0,60 = meirata 

0,21-0,40 = cukup meirata 

<0,21  = tidak meirata 

 

Indeiks Dominansi (C) 

Indeiks dominansi meinggunakan rumus 

indeiks dominansi dari Simpson dalam (Odum, 

1993) pada persamaan 4. 

C = ∑ (ini/N)2  (4) 

Keterangan: 

C = Indeks dominansi 

Ni = Jumlah individu tiap spesies 

N = Total spesies 

 

Nilai indeiks dominansi antara 0 sampai 1, 

jika nilai indeiks dominansi seimakin keicil maka 

tidak ada speisieis yang meindominasi seibaliknya 

nilai dominansi beisar maka meinunjukan ada 

speisieis teirteintu yang dominan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Jenis Echinoidea di lokasi penelitian 

Hasil ideintifikasi Eichinoideia di lokasi 

peineilitian diteimukan 2 ordo, 4 famili, 5 geinus 

dan 5 speisieis (Tabeil 1). Jumlah speisieis 

teirbanyak yang diteimukan di lokasi peineilitian 

be irjumlah 5 speisieis dan teirdapat pada stasiun I 

dan III, se idangkan pada stasiun II dipeiroleih 4 

speisieis.

 
Tabeil 1. Jeinis Eichinoideia peineilitian di Peirairan Pantai Sambalagi Pulau Siompu 

 

Stasiun Ordo Famili Genus Spesies ∑ 

I 

Diadeimatoida Diadeimatidaei 
Diadeima D. seitosum 55 

Eichinothrix Ei. calamaris 9 

Camarodonta 

Toxopneiustidaei Tripneiustidaei T. gratilla 65 

Eichinomeitridaei Eichinomeitra Ei. mathaeii 6 

Teimnopleiuridaei Salmacis S. sphaeiroideis 50 

II 

Diadeimatoida Diadeimatidaei 
Diadeima D. seitosum 47 

Eichinothrix Ei. calamaris 4 

Camarodonta 
Toxopneiustidaei Tripneiustidaei T. gratilla 55 

Teimnopleiuridaei Salmacis S. sphaeiroideis 40 

III 

Diadeimatoida Diadeimatidaei 
Diadeima D. seitosum 43 

Eichinothrix Ei. calamaris 2 

Camarodonta 

Toxopneiustidaei Tripneiustidaei T. gratilla 42 

Eichinomeitridaei Eichinomeitra Ei. mathaeii 2 

Teimnopleiuridaei Salmacis S. sphaeiroideis 42 
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Keanekaragaman, kelimpahan, kemerataan 

dan dominansi 

Hasil analisis data, dipeirole ih nilai indeiks 

ke ianeikaragaman, keilimpahan reilativei, 

ke imeirataan dan dominansi speisieis di lokasi 

pe ineilitian disajikan pada tabel 2. Stasiun I, II 

dan III me imiliki nilai inde iks keianeikaragaman 

speisieis yang teirgolong se idang, speisieis 

Tripneiusteis gratilla me imiliki keilimpahan 

teirtinggi (KR 37,67%), indeiks keimeirataan 

stasiun I dan II teirgolong sangat meirata dan 

pada stasiun III te irgolong leibih meirata. 

Dominansi pada stasiun II yaitu 0,32 yang 

paling teirtinggi dan dominansi pada stasiun I 

yaitu 0,29 dan teirmasuk dominansi teire indah. 

 
Tabeil 2. Indeiks keianeikaragaman, keilimpahan reilatif, keimeirataan dan dominansi 

 

Stasiun Speisieis ∑ (S) Pi.Ln Pi KR Dominansi 

 Diadeima seitosum 55 -0,36 29,73% (Sangat Beirlimpah) 0,08 

 Eichinothrix calamaris 9 -0,14 4,86% (Kurang Beirlimpah) 0,00 

 Tripneiusteis gratilla 65 -0,36 35,13% (Sangat Beirlimpah) 0,12 

I Eichinomeitra mathaeii 6 -0,11 3,24% (Kurang Beirlimpah) 0,00 

 Salmacis sphaeiroideis 50 -0,35 27,02% (Sangat Beirlimpah) 0,07 

 Total (N) 185 1,34 100% 0,29 

H’ 1,34 (Seidang) 

ei 0,83 (Sangat Meirata) 

 Diadeima seitosum 47 -0,36 32,19% (Sangat Beirlimpah) 0,10 

 Eichinothrix calamaris 4 -0,09 2,74% (Kurang Beirlimpah) 0,00 

II Tripneiusteis gratilla 55 -0,36 37,67% (Sangat Beirlimpah) 0,14 

 Salmacis sphaeiroideis 40 -0,35 27,39% (Sangat Beirlimpah) 0,07 

 Total (N) 146 1,18 100% 0,32 

H’ 1,18 (Seidang) 

ei 0,85 (Sangat Meirata) 

 Diadeima seitosum 43 -0,36 32,82% (Sangat Beirlimpah) 0,10 

 Eichinothrix calamaris 2 -0,06 1,52% (Kurang Beirlimpah) 0,00 

 Tripneiusteis gratilla 42 -0,36 32,06% (Sangat Beirlimpah) 0,10 

III Eichinomeitra mathaeii 2 -0,06 1,52% (Kurang Beirlimpah) 0,00 

 Salmacis sphaeiroideis 42 -0,36 32,06% (Sangat Beirlimpah) 0,10 

 Total (N) 131 1,22 100% 0,31 

H’ 1,22 (Seidang) 

ei 0,75 (Leibih Meirata) 

 

Parameter lingkungan 

Suhu teirtinggi di peiroleih 30oC dan suhu 

29oC meirupakan suhu teireindah di lokasi 

pe ineilitian (Tabel 4). Salinitas yang teirukur di 

seimua stasiun sama yaitu 32‰. pH yang teirukur 

yaitu 8,5 teirmasuk pH teirtinggi dan pH teireindah 

yaitu 8,3. 

 
Tabe il 4. Parame ite ir lingkungan 

 

Parameiteir Stasiun I Stasiun II Stasiun III 

Suhu 29oC 30oC 30oC 

Salinitas 32‰ 32‰ 32‰ 

pH 8,3 8,4 8,5 

 

Pembahasan 

 

Indeks keanekaragaman jenis Echinoidea di 

Pantai Sambalagi 

Inde iks keiane ikaragaman Eichinoideia pada 

stasiun I di peirairan Pantai Sambalagi Pulau 

Siompu didapatkan hasil nilai keianeikaragaman 

1,34, pada stasiun II dipe iroleih hasil indeiks 

ke ianeikaragaman deingan nilai 1,18, dan pada 

stasiun III diproleih nilai inde iks keianeikaragaman 

yaitu 1,22 (Tabel 2). Inde iks keianeikaragaman 

pada keitiga stasiun teirgolong seidang. Hal 
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teirseibut seisuai deingan de ingan kriteiria dari 

Laheing et al., (2021) yaitu indeiks 

ke ianeikaragaman teirgolong reindah apabila 

be irada pada kisaran angka <1 dan teirmasuk 

kateigori seidang pada angka 1-3 dan akan 

dikatakan tinggi apabila angka ≥3. 

Ke ianeikaragaman teirtinggi diantara keitiga 

stasiun yaitu indeiks ke ianeikargaman pada 

stasiun I (substrat beirbatu dan beirlamun) deingan 

H’= 1,34. Hal ini dikareinakan pada stasiun I 

diteimukan 185 individu dari 5 speisieis 

Eichinoideia yaitu diantaranya Diadeima se itosum, 

Eichinothrix calamaris, Tripneiusteis gratilla, 

Eichinomeitra mathaeii dan Salmacis sphaeiroideis 

dan keianeikaragaman teire indah teirdapat pada 

stasiun II (substrat beirpasir dan beirlamun) 

de ingan H’ 1,18.  

 Faktor tinggi reindahnya nilai suatu 

ke ianeikaragaman speisieis bisa dipeingaruhi oleih 

be ibeirap faktor lingkungan seipe irti suhu, pH, dan 

salinitas pada peirairan di lingkungan pantai 

teirseibut (Mustaqim et al., 2013). Dari rata-rata 

suhu peirairan pada keitiga stasiun di Peirairan 

Pantai Sambalagi Pulau Siompu yaitu beirkisar 

antara 29oC – 30oC, suhu ini teirgolong optimal 

(Tabeil 4.). Hal ini seisuai deingan peindapat 

Budiman dkk., (2014)  bahwa suhu 28oC – 32oC 

teirmasuk pada kondisi baik bagi bulu babi untuk 

hidup dan beirkeimbang biak. Hasil peingukuran 

pH di lokasi peine ilitian pada stasiun I dipeiroleih 

8,3, pada stasiun II 8.4 dan pada stasiun III 8,5,  

pH pada keitiga  stasiun teirmasuk dalam kondisi 

baik. Hal teirseibut dikareinakan nilai pH yang 

cocok dan dapat meinunjang keihidupan bulu 

babi beirkisar antara 6,5 – 8,5 (Toha et al., 

2012). Hasil peingukuran salinitas di lokasi 

pe ineilitian pada tiga stasiun dipeiroleih de ingan 

nilai yang sama yaitu 32‰ masih dalam kondisi 

normal. Hal ini seisuai deingan Suryani et al., 

(2020) meinyatakan bahwa salinitas yang beirada 

pada kisaran angka 30‰ - 40‰ masih optimal 

bagi speisieis bulu babi. Meinurut Alwi et al., 

(2020) meinyatakan bahwa heiwan aveirteibrata 

sangat baik pada salinitas 30‰ - 35‰. 

 

Indeks Kelimpahan Relatif (KR) Echinoidea 

di Pantai Sambalagi 

 Nilai keilimpahan reilatif Eichinoideia 

teirtinggi pada stasiun I teirdapat pada speisieis 

Tripneiusteis gratilla deingan nilai indeiks 

keilimpahan reilatif 35,13% teirgolong sangat 

beirlimpah. Hal teirseibut dikareinakan speisieis 

Tripneiusteis gratilla pada stasiun I dipeiroleih 65 

individu. Keilimpahan reilatif teireindah pada 

stasiun I teirdapat pada speisieis Eichninomeitra 

mathaeii deingan nilai indeiks keilimpahan reilatif 

3,24% teirgolong kurang beirlimpah, hal ini 

dikareinakan bulu babi jeinis ini hanya dipeiroleih 

6 individu. Pada stasiun II nilai indeiks 

keilimpahan reilatif teirtinggi teirdapat pada 

speisieis Tripneiusteis gratilla deingan nilai indeiks 

keilimpahan reilatif 37,67% teirgolong sangat 

beirlimpah, hal teirseibut dikareinakan speisieis 

Tripneiisteis gratilla di stasiun II dipeiroleih 55 

individu.  

Keilimpahan reilatif teireindah pada stasiun 

II teirdapat pada speisieis Eichinothrix calamaris 

deingan nilai indeiks keilimpahan reilatif 2,74% 

hal teirgolong kurang beirlimpah, hal teirseibut 

dikareinakan speisieis Eichinothrix calamaris pada 

stasiun II hanya dipeiroleih 4 individu.  Nilai 

keilimpahan reilatif teirtinggi pada stasiun III  

deingan teirdapat pada speisieis Diadeima seitosum 

deingan nilai indeiks keilimpahan reilatif 32,82% 

teirgolong sangat beirlimpah, hal ini dikareinakan 

speisieis Diadeima seitosum pada stasiun III  

dipeiroleih 43 individu. Nilai keilimpahan reilatif 

teireindah pada stasiun III teirdapat pada speisieis 

Eichinothrix calamaris dan Eichinomeitra 

mathaeii deingan nilai indeiks keilimpahan reilatif 

1,52% teirgolong kurang beirlimpah, hal ini 

deikareinakan keidua speisieis bulu babi jeinis ini 

hanya dipeiroleih 2 individu. 

 Biota pada suatu eikosisteim dipeingaruhi 

oleih lingkungan biologi, fisik dan kimia 

(Mareitik et al., 2022). Substrat meimiliki fungsi 

seibagai habitat, teimpat beirlindung, meincari 

makan dan beireiproduksi, seihingga jika substrat 

rusak dapat meinurunkan jumlah bahkan dapat 

meinghilangkan biota laut (Radjab et al., 2014; 

Wulandeiwi et al., 2015). Parameiteir lingkungan 

lain yang meimpeingaruhi yakni suhu, pH dan 

salinitas. Jika seimakin baik habitatnya maka 

keilimpahan bulu babi di suatu teimpat seimakin 

tinggi (Schultz, 2017). 

Indeks Kemerataan Jenis Echinoidea di 

Pantai Sambalagi 

Indeiks keimeirataan jeinis Eichinoideia   

pada stasiun I yaitu 0,83 teirgolong sangat 

meirata, pada stasiun II dipeiroleih deingan nilai 

indeiks keimeirataan 0,85 teirgolong sangat meirata 

dan pada stasiun III dipeiroleih deingan nilai 

indeiks keimeirataan 0,76 teirgolong leibih meirata. 

Peinyeibaran jeinis Eichinoideia pada stasiun I dan 
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II teirgolong sangat meirata hal teirseibut 

dikareinakan oleih peinyeibaran jumlah individu 

tiap speisieis meinyeibar dalam jumlah yang 

banyak, seimeintara pada stasiun III teirgolong 

leibih meirata diseibabkan oleih peinyeibaran 

jumlah individu tiap speisieis leibih seidikit 

dibandingkan pada stasiun I dan II.  Keimeirataan 

suatu speisieis disuatu teimpat dikatakan tinggi 

apabila speisieis yang diteimukan pada suatu 

komunitas meimiliki jumlah individu tiap speisieis 

yang sama atau hampir sama (Simatupang dan 

Sarog, 2017).  

 

Indeks Dominansi Echinoidea di Pantai 

Sambalagi 

Nilai indeiks dominansi pada stasiun I 

yaitu 0,29 teirgolong dominansi reindah, pada 

stasiun II deingan nilai indeiks dominansi 0.32 

teirgolong dominansi seidang dan pada stasiun III 

deingan nilai indeiks dominansi 0,31 teirgolong 

dominansi seidang. Hal ini seisuai deingan kriteiria 

indeiks dominansi Nisa (2021) bahwa jika nilai 

dominansi 0,01-0,30 maka dominansi reindah, 

jika nilai dominansi 0,30-0,60 maka dominansi 

seidang dan jika nilai dominansi 0,61-1,0 maka 

teirgolong dominansi tinggi.  Hasil peingukuran 

parameiteir lingkungan seipeirti suhu, pH dan 

salinitas pada seitiap stasiun peineilitian dalam 

keiadaan baik untuk keihidupan bulu babi. Hal 

teirseibut meinunjukkan kondisi lingkungan tidak 

meimpeingaruhi dominansi bulu babi di pantai 

teirseibut. Tinggi reindahnya dominansi pada 

lokasi peineilitian di peirairan Pantai Sambalagi 

dapat diakibatkan adanya peirsaingan antar 

speisieis untuk meindapatkan makanan, habitat 

bagi organismei disuatu peirairan di Pantai 

Sambalagi teirseibut. 

 

Kesimpulan 

 

Jeinis-jeinis bulu babi (Eichinoideia) yang 

diteimukan di Pantai Sambalagi Pulau Siompu 

Kabupatein Buton Seilatan ada 5 speisieis yaitu 

Diadeima seitosum, Eichinothrix calamaris, 

Tripneiusteis gratilla, Eichinomeitra mathaeii dan 

Salmacis sphaeiroideis. Keianeikaragaman 

Eichinoideia (bulu babi) pada zona inteirtidal di 

Kawasan Pantai Sambalagi pada semua stasiun 

masih dalam kategori seidang. Indeiks 

keilimpahan reilatif teirtinggi pada stasiun I 

diperoleh Tripneiusteis gratilla sebesar 35,13%, 

dan Eichinothrix calamaris sebesar 4,86%. 

Indeiks keilimpahan teirtinggi di stasiun II 

Tripneiusteis gratilla sebesar 37,67% dan 

terendah Eichinothrix calamaris sebesar 2,74%. 

Indeiks keilimpahan reilatif teirtinggi di stasiun III 

Tripneiusteis gratilla dan Salmacis sphaeiroideiks 

sebesar 32,06% dan teireidah Eichinothrix 

calamaris dan Eichinomeitra mathaeii sebesar 

1,52%. Nilai indeiks dominansi yang dipeiroleih 

stasiun I sebesar 0,29 teirgolong dominansi 

reindah, stasiun II sebesar 0,32 teirgolong 

dominansi seidang, dan stasiun III sebesar 0,31 

teirgolong dominansi reindah. 
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